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RINGKASAN 

 

Wulan Retno Ariny. 08051281924114. Perbandingan uji efektivitas 

antioksidan pada gastropoda dan crustacea yang berasal dari Kawasan 

Tanjung Api-Api, Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode DPPH, 

ABTS, dan FRAP (Pembimbing: Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan Dr. Wike 

Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

Terdapat banyak metode uji aktivitas antioksidan yang dapat memberikan 

hasil uji yang berbeda-beda, metode in vitro yang umum digunakan antara lain 

DPPH, ABTS, FRAP dan metode lainnya. Perairan Indonesia memiliki peluang 

yang sangat besar untuk berbagai penelitian farmasi, sehingga prospek penemuan 

produk farmasi dari biota laut diperkirakan lebih besar dibandingkan ekosistem 

darat. Gastropoda memiliki komponen bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan 

manusia, dan krustasea memiliki kapasitas antioksidan, di antaranya krustasea 

mengandung pigmen karotenoid, yang memiliki fungsi penting seperti efek 

antioksidan dan anti kanker pada kesehatan manusia. 

Penelitian yang dilakukan dari bulan September hingga Desember 2022 

menggunakan sampel gastropoda dan crustacea. Larutan uji yang dibuat sesuai 

dengan masing-masing konsentrasi, kemudian diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Lalu, dihitung persen inhibisinya dan aktivitas 

antioksidan ditentukan oleh nilai IC50 dengan menganalisis probit dari data log 

konsentrasi dan persen inhibisi. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif dan 

mengacu pada metode kerja yang dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar. 

Skrining fitokimia hanya dilakukan pada sampel dengan hasil uji antioksidan 

terbaik. 

Pada metode DPPH ketiga sampel tidak berubah warna menjadi kuning, 

pada metode ABTS warna tidak berubah menjadi bening, dan pada metode FRAP 

tidak terjadi perubahan warna. Oleh karena itu, hasil kualitatif menunjukkan 

bahwa aktivitas antioksidan ketiga sampel tersebut sangat lemah. Pada metode 

DPPH, ekstrak Nerita articulata memiliki rata-rata persentase inhibisi yang lebih 

tinggi. Metode ABTS dan FRAP memiliki rata-rata persen penghambatan yang 

lebih tinggi untuk ekstrak Cerithidea obtusa. Nilai IC50 ekstrak ketiga sampel 
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seluruhnya di atas 200 ppm, dan aktivitas antioksidan ekstrak diduga sangat 

lemah.  

Berdasarkan uji analisis variansi, ketiga metode tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan terhadap tingkat efektivitas, dimana ketiga metode akan 

memberikan hasil pengujian yang tidak jauh berbeda Hal tersebut dikarenakan 

ketiga metode mempunyai nilai koefisien korelasi yang cukup signifikan, 

sehingga potensi antioksidan ketiga metode tersebut memiliki keterkaitan 

kemampuan dalam mereduksi, oksidasi, menstabilisasi radikal bebas, serta 

mempunyai kemungkinan dapat saling mempengaruhi dan menggantikan satu 

sama lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dan dengan rasa syukur yang mendalam skripsi ini 

dipersembahkan kepada: 

1. Mama (Almh. Mery Komariah) 

Sosok hebat yang kini abadi dalam ingatan, terima kasih untuk seluruh cinta dan 

pengorbanan yang sudah dilakukan. Seribu bahkan sejuta kata terima kasih tidak 

akan cukup untuk semua hal yang sudah diberikan. Tidak mudah untuk putri 

kecilmu berhasil menapakkan kakinya sampai ke tempat ini, tapi sedikit demi 

sedikit rasanya semua sakit dan air mata mulai memberikan hasil yang baik. Ma, 

saya harap disana Mama bisa tersenyum bangga melihat semua yang saya capai 

hingga saat ini. Sekali lagi, terima kasih dan doa saya selalu dihaturkan untuk 

Mama. 

 

2. Bapak Dr.Rozirwan, S.Pi., M.Sc  

Terima kasih untuk semua bimbingan dan dukungan yang sudah Bapak berikan ke 

saya, mulai dari kerja praktek hingga skripsi. Saya bersyukur dipertemukan 

dengan orang sebaik Bapak. Saya berharap Bapak senantiasa dalam lindungan 

Allah SWT, panjang umur, dan sehat selalu. 

 

3. Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si 

Terima kasih Ibu untuk bimbingan, arahan serta dukungan yang sudah Ibu berikan 

ke saya. Saya bersyukur dipertemukan dengan seseorang seperti Ibu yang hangat 

dan penuh kasih, khususnya selama Ibu membimbing saya. Saya berharap Ibu 

senantiasa dalam lindungan Allah SWT, panjang umur, dan sehat selalu. 

 

4. Bapak T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D dan  

Terima kasih untuk semua masukan yang sudah Bapak berikan selaku dosen 

penguji, sehingga saya dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Saya berharap 

Bapak senantiasa dalam lindungan Allah SWT, panjang umur, dan sehat selalu. 

 

 

 



xii 

 

5. Bapak Dr. Muhammad Hendri, M.Si 

Terima kasih untuk semua masukan yang sudah Bapak berikan selaku dosen 

penguji, sehingga saya dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Saya berharap 

Bapak senantiasa dalam lindungan Allah SWT, panjang umur, dan sehat selalu. 

 

6. Seluruh Dosen Jurusan Ilmu Kelautan 

Terima kasih untuk seluruh Bapak/Ibu yang sudah memberikan banyak ilmu, 

saran, dan motivasi pada saya selama masa perkuliahan. Terima kasih sudah 

mengajarkan banyak hal diluar teori yang sudah seharusnya diajarkan. Semoga 

semua yang dilakukan Bapak/Ibu dapat menjadi amal jariyah dan diberikan 

kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan semoga senantiasa dalam 

lindungan Allah SWT. 

 

7. Staff Administrasi (Babe Marsai dan Pak Min) 

Terima kasih untuk semua bantuan yang sudah diberikan kepada saya. Terima 

kasih juga untuk gelak tawa yang pernah dilakukan. Semoga Babe dan Pak Min 

selalu diberikan kesehatan, kemudahan dalam segala urusannya dan selalu dalam 

lindungan Allah SWT. 

 

8. Jihan Ibnatun Fakhriyah 

Seseorang yang mempunyai banyak peran dalam hidup saya, bagai buku harian 

yang hidup terima kasih untuk tidak bosan mendengar semua keluh dan tangis 

saya, terima kasih untuk tidak pernah berhenti memberi dukungan pada saya. Kita 

bertemu belum terlalu lama tapi saya harap persahabatan kita akan kekal dalam 

waktu yang lama. Semoga kita segera bersua, ya. 

 

9. Tante (Ibu Dessy Susanti) 

Terima kasih untuk semua hal, tidak dipungkiri saya dapat berjalan sampai saat ini 

karena campur tangannya. Semoga selalu diberi kesehatan dan umur panjang 

hingga nanti saya bias membalas sedikit demi sedikit yang sudah diberi. 

 

 

 

 

 



xiii 

 

10. Bapak Haris Nasution 

Terima kasih berkat uluran tangan Bapak, saya dapat menyambung hidup dan 

akhirnya menjadi mahasiswa yang sekarang telah menyelesaikan studinya. 

Semoga Bapak selalu diberikan kesehatan dan keberkahan rezekinya. 

 

11. Black Eagle 

Teruntuk semua anggota yang masih bertahan maupun yang pergi tapi tetap 

berkomunikasi, terima kasih sudah menjadi tempat saya untuk „pulang‟, menjadi 

tempat ternyaman untuk saya menunjukkan sisi lemah saya, menjadi penompang 

saya hingga saya bias bangkit kembali. Terima kasih telah menjadi support system 

terbaik saya. Doa terbaik selalu saya haturkan untuk kalian semua. Kita harus 

selalu bahagia, ya. 

 

12. Keluarga Besar Laboratorium Bioekologi Kelautan 

Menjadi bagian dari kalian mengajarkan banyak hal buat saya, banyak hal baru 

yang saya dapatkan ketika menjadi asisten lab bahkan dipercayai untuk menjadi 

sekretaris. Terima kasih untuk seluruh rekan, sukses selalu untuk kita. 

 

13. We Bar-Bar Bears 

Nama yang terbentuk karena iseng belaka dan kini mulai terlupa. Meski begitu 

individu di dalamnya tetap dekat dan hangat. Tya, Phanie, dan Ummul terima 

kasih sudah menjadi teman terdekat saya selama masa perkuliahan, terima kasih 

untuk semua bantuan yang sudah diberikan pada saya. Semoga kita akan berhasil 

di jalan yang akan kita tempuh selanjutnya. 

 

14. Theseus 

Teman seperjuangan yang sudah kenyang merasakan suka duka selama 

perkuliahan. Terima kasih untuk semua hal yang terjadi. Sukses terus untuk kita 

 

 

 

 

 

 



xiv 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya 

menemukanmu.” 

-Ali bin Abi Thalib- 

 

 

“Jangan lupa untuk memanusiakan manusia”. 

-penulis- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi “Perbandingan Uji Efektivitas Antioksidan pada 

Gastropoda dan Crustacea yang Berasal dari Kawasan Tanjung Api-Api, 

Provinsi Sumatera Selatan Menggunakan Metode DPPH, ABTS, dan FRAP” 

tepat pada waktunya. Ucapan terimakasih penulis kepada pihak–pihak yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing saya dalam 

pengerjaan skripsi ini, terkhusus kepada Bapak Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc dan 

Ibu Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si selaku dosen pembimbing I dan II 

sehingga pembuatan skripsi ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Semoga kedepan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca 

dan menjadi motivasi bagi mahasiswa-mahasiswi Ilmu Kelautan untuk dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut di bidang serupa. Saya juga menyadari 

sepenuhnya masih banyak kekurangan baik dari penulisan dan penyusunan skripsi 

ini, kelak jika ada kritikan dan saran yang membangun akan Saya terima dengan 

baik dan hati terbuka. 

  Inderalaya ,    Juli 2023 

                                                                                  

 

 

                                  

                                                                                          Wulan Retno Ariny  

NIM. 08051281924114 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

 

DAFTAR ISI 

 
LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iv 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ................................................................. v 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS ............................................................................. vi 

ABSTRAK ............................................................................................................ vii 

ABSTRACT ......................................................................................................... viii 

RINGKASAN ........................................................................................................ ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................ xi 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... xiv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xvi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xviii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xix 

I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Perumusan Masalah ...................................................................................... 3 

1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian ..................................................................... 4 

1.4 Tujuan ........................................................................................................... 4 

1.5 Manfaat ......................................................................................................... 4 

II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................................... 5 

2.1 Gastropoda .................................................................................................... 5 

2.2 Crustacea ....................................................................................................... 7 

2.3 Antioksidan ................................................................................................... 9 

2.3.1 Pengertian Antioksidan .......................................................................... 9 

2.3.2 Klasifikasi Antioksidan ........................................................................ 10 

2.4 Metode Uji Antioksidan .............................................................................. 11 

2.4.1 Metode DPPH ...................................................................................... 11 

2.4.2 Metode ABTS ...................................................................................... 11 

2.4.3 Metode FRAP ...................................................................................... 12 

2.4.4 Metode CUPRAC ................................................................................ 13 

2.5 Inhibitor Concentration 50% (IC50) ............................................................ 13 



xvii 

 

III METODOLOGI ............................................................................................... 14 

3.1 Waktu dan Tempat ...................................................................................... 14 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 15 

3.2.1 Alat ....................................................................................................... 15 

3.2.2 Bahan ................................................................................................... 15 

3.3 Metode Penelitian........................................................................................ 16 

3.3.1 Pengambilan dan Preparasi Sampel ..................................................... 16 

3.3.2 Maserasi Sampel .................................................................................. 16 

3.3.3 Ekstraksi ............................................................................................... 17 

3.3.4 Skrining Fitokimia ............................................................................... 17 

3.3.5 Pengukuran Aktivitas Antioksidan ...................................................... 18 

3.4 Analisis Data ............................................................................................... 20 

3.4.1 Analisis Antioksidan ................................................................................ 20 

3.4.2 Nilai IC50 .................................................................................................. 20 

3.4.3 Uji ANOVA ............................................................................................. 21 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................... 22 

4.1 Identifikasi Gastropoda dan Crustacea........................................................ 22 

4.1.1 Identifikasi Gastropoda ........................................................................ 22 

4.1.2 Identifikasi Crustacea ........................................................................... 25 

4.2 Karakterisasi Fitokimia pada Gastropoda dan Crustacea ............................ 26 

4.3 Aktivitas Antioksidan Gastropoda dan Crustacea ...................................... 28 

4.4 IC50 pada Gastropoda dan Crustacea .......................................................... 31 

4.5 Efektivitas Antioksidan Gastropoda dan Crustacea .................................... 33 

V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................................... 36 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 36 

5.2 Saran ............................................................................................................ 36 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 37 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 47 

 

 

 

 

 



xviii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                 Halaman 

1. Kerangka Alur Penelitian .................................................................................... 4 

2. Peta Lokasi Pengambilan .................................................................................. 14 

3. Gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian: ............................................. 23 

4. Nerita articulata ................................................................................................ 24 

5. Cerithidea obtusa .............................................................................................. 24 

6. Kepiting Biola (Uca spp.) ................................................................................. 25 

7. Aktivitas antioksidan secara kualitatif menggunakan metode DPPH pada: a) 

ekstrak sampel; b) asam askorbat .......................................................................... 28 

8. Aktivitas antioksidan secara kualitatif menggunakan metode ABTS pada: a) 

ekstrak sampel; b) asam askorbat .......................................................................... 29 

9. Aktivitas antioksidan secara kualitatif menggunakan metode FRAP pada: a) 

ekstrak sampel; b) asam askorbat .......................................................................... 29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel                           Halaman 

1. Alat-alat yang digunakan .................................................................................. 15 

2. Bahan-bahan yang digunakan ........................................................................... 15 

3. Sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50 ............................................................ 20 

4. Hasil uji fitokimia ekstrak gastropoda dan crustacea menggunakan pelarut 

etanol ..................................................................................................................... 26 

5. Nilai persen inhibisi antioksidan terhadap ekstrak sampel ............................... 30 

6. Nilai %inhibisi terhadap asam askorbat  pada ekstrak sampel ......................... 31 

7. Nilai IC50 terhadap ekstrak sampel dan asam askorbat ..................................... 32 

8. Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk nilai IC50 metode DPPH, ABTS, dan FRAP

 ............................................................................................................................... 34 

9. Hasil uji homogenitas Levene Test nilai IC50 metode DPPH, ABTS, dan FRAP

 ............................................................................................................................... 34 

10. Hasil analisis variansi satu arah nilai IC50 metode DPPH, ABTS, dan FRAP 35 

11. Hasil analisis uji beda nyata terkecil ............................................................... 35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xx 

 

LAMPIRAN 

Lampiran                Halaman 

1. Nilai Absorbansi Ekstrak Sampel dan Asam Askorbat..................................... 47 

2. Hasil Olah Data Uji Normalitas dan Homogenitas dengan SPSS .................... 52 

3. Hasil Olah Data Uji ANOVA ........................................................................... 53 

4. Tabel Probabilitas IC50 ........................................................................................ 1 

5. Tabel Probabilitas 0,005 Fcrit ............................................................................... 2 

6. Dokumentasi ....................................................................................................... 1 

 

 

 

 



1 

 

 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Tanjung Api-Api termasuk ke dalam wilayah administrasi 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan yang ditetapkan sebagai 

kawasan ekonomi khusus. Kawasan ini terdapat pelabuhan Tanjung Api-Api yang 

difungsikan pada bulan Desember 2013 sampai saat ini (Agustriani et al. 2017).  

Kawasan Tanjung Api-Api secara geografis terletak pada daerah tropis yang 

mempunyai dua musim, yaitu musim penghujan pada bulan September-April dan 

musim kemarau pada bulan Mei-Agustus. Suhu perairan Tanjung Api-Api pada 

daerah sungai hingga laut berkisar antara 27,6-30,4˚C, dimana suhu air menjadi 

salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas metabolisme dan 

penyebaran organisme (Ulqodry et al. 2010).  

Radikal bebas dapat diartikan sebagai senyawa yang mempunyai tingkat 

reaktivitas tinggi dan secara umum diketahui sebagai senyawa yang mempunyai 

elektron yang tidak berpasangan pada kulit terluar. Hal tersebut menyebabkan 

elektron tersebut menjadi mudah menarik elektron lainnya. Sinar ultraviolet, 

radiasi, beberapa senyawa kimia, dan asap rokok menjadi beberapa sumber 

radikal bebas (Yuslianti, 2018). Radikal bebas dapat mengoksidasi asam nukleat, 

lemak, protein, sel DNA, dan menjadi penyebab timbulnya penyakit degeneratif 

pada tubuh manusia (Setiawan et al. 2018). 

Umumnya antioksidan didefinisikan sebagai suatu senyawa yang dapat 

mencegah atau menunda terjadinya oksidasi lemak atau molekul lainnya dengan 

menghambat propagasi reaksi rantai oksidatif (Santoso et al. 2010). Antioksidan 

diartikan sebagai senyawa yang dapat menghambat terjadinya reaksi oksidasi 

radikal bebas dan molekul reaktif terhadap kerusakan sel. Antioksidan terdiri dari 

beberapa tipe yang dapat melindungi sel normal dan menetralisir radikal bebas 

(Kalija et al. 2020). Penggunaan antioksidan sintetik dapat menimbulkan efek 

toksik dan karsinogenik pada tubuh, contohnya adalah BHA (Buthylated Hydroxy 

Anisole), BHT (Butylated Hydroxy Toluene), PG (Propyl Gallate), dan TBHQ 

(Tertiary Butyl Hydroquinone) (Puspitasari dan Sumantri, 2019).  

Metode yang umumnya digunakan untuk melakukan pengujian aktivitas 

antioksidan secara in-vitro diantaranya metode radikal bebas DPPH, metode 

ABTS, dan metode FRAP (Wabula et al. 2019). Banyaknya metode uji aktivitas 
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antioksidan dapat memberikan hasil uji yang beragam. Hal tersebut dikarenakan 

pengaruh dari struktur kimiawi antioksidan, sumber radikal bebas, dan sifat fisika-

kimia sediaan sampel yang berbeda. Oleh karena itu, pemilihan metode uji 

antioksidan yang tepat dan selektif sesuai dengan jenis sampel tertentu yang akan 

digunakan pada uji aktivitas antioksidan sangat diperlukan (Maesaroh et al. 2018). 

Metode radikal bebas DPPH diterapkan dalam pengujian inhibisi untuk 

suatu komponen atau ekstrak murni. Hal tersebut dikarenakan metode ini relatif 

mudah untuk dilakukan, cepat dan terjangkau (Palupi dan Widiyanto, 2020). 

Selanjutnya terdapat metode ABTS yang termasuk radikal dengan nitrogen 

sebagai pusat. Karakteristik dari metode ini berwarna biru-hijau dan akan berubah 

tidak berwarna jika bereaksi dengan radikal kation dan menjadi non radikal. 

Terakhir, metode FRAP dengan prinsip apabila senyawa antioksidan dapat 

mereduksi ferri-tripy–ridyl-triazine (Fe(III)TPTZ) menjadi kompleks ferri-tripy–

ridyl-triazine (Fe(III)TPTZ) (Setiawan et al. 2018). 

Prospek penemuan produk farmasi dari biota laut diperkirakan lebih besar 

dibandingkan dengan ekosistem darat. Hal tersebut menunjukkan bahwa laut 

Indonesia mempunyai peluang yang besar dalam berbagai penelitian obat-obatan 

baru (Kalsum et al. 2020). Menurut Wang et al. (2013) komponen protein 

menjadi komponen biota laut yang paling banyak diteliti dan dimanfaatkan 

sebagai obat-obatan. Salah satu spesies crustacea, yaitu kepiting, termasuk dalam 

biota laut yang mempunyai kemampuan antioksidan, dimana kepiting 

mengandung pigmen karotenoid yang berperan bagi kesehatan manusia sebagai 

antioksidan, antikanker, dan peran penting lainnya (Zeak et al. 2019). 

Antioksidan alami terdapat pada semua bahan pangan. Gastropoda 

menjadi salah satu bahan pangan yang mengandung banyak bioaktif yang 

berperan sebagai antioksidan alami (Nurjanah et al. 2011). Gastropoda 

mempunyai komponen bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan manusia, dimana 

komponen bioaktif sendiri merupakan deteksi awal dari pengujian golongan 

senyawa yang berpotensi menjadi antioksidan (Rahmayani et al. 2013). Menurut 

Andriyeni et al. (2022), selenium yang terkandung pada beberapa spesies 

crustacea dapat dikategorikan sebagai antioksidan yang memiliki manfaat untuk 

menghindari beberapa jenis penyakit seperti penyakit jantung dan koroner. 
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Crustacea, moluska, dan insekta mempunyai kitin yang termasuk 

komponen penting dari eksoskeleton. Melalui proses destilasi, kitin akan 

menghasilkan turunan berupa kitosan yang mempunyai banyak manfaat dalam 

berbagai bidang diantaranya pada bidang biomedis berperan sebagai antioksidan, 

produk farmasi, pengawetan makanan, dan reduksi bakteri (Aprilia, 2015). 

Menurut Kalija et al. (2015), beberapa spesies moluska diketahui mempunyai 

potensi sebagai antioksidan. Beberapa moluska tersebut diantaranya ekstrak 

methanol keong mata merah (Cerithidea obtusa) yang mempunyai nilai IC50 

sebesar 58,19 ppm (Purwaningsih, 2012) dan ekstrak fraksi etil asetat dari tambelo 

(Bctronophorus thoracites) mempunyai nilai IC50 sebesar 15 ppm dan dinyatakan 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat (Leiwakabessy, 2011).  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Banyaknya metode uji aktivitas antioksidan dapat memberikan hasil uji 

yang beragam dan metode yang umum digunakan secara in-vitro diantaranya 

adalah metode DPPH, ABTS, FRAP, dan metode lainnya. Laut Indonesia 

mempunyai peluang yang besar dalam berbagai penelitian obat-obatan, sehingga 

prospek penemuan produk farmasi dari biota laut diperkirakan lebih besar 

dibandingkan dengan ekosistem darat. Gastropoda mempunyai komponen bioaktif 

yang bermanfaat bagi kesehatan manusia dan crustacea mempunyai kemampuan 

antioksidan, dimana crustacean mengandung pigmen karotenoid yang berperan 

bagi kesehatan manusia sebagai antioksidan, antikanker, dan peran penting 

lainnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan senyawa antioksidan dalam sampel gastropoda dan 

crustacea untuk menangkap radikal bebas pada konsentrasi larutan uji dengan 

metode DPPH, metode ABTS, dan metode FRAP? 

2. Apakah terdapat perbedaan efektivitas pada hasil uji antioksidan antara 

metode DPPH, metode ABTS, dan metode FRAP pada ekstrak sampel 

gastropoda dan crustacea? 
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1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membandingkan kemampuan senyawa antioksidan dalam sampel gastropoda 

dan crustacea untuk menangkap radikal bebas pada konsentrasi larutan uji 

dengan metode DPPH, ABTS, dan FRAP  

2. Menganalisis efektivitas hasil uji antioksidan dengan metode DPPH, ABTS, 

dan FRAP pada sampel gastropoda dan crustacea 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan senyawa antioksidan dalam sampel gastropoda dan crustacea untuk 

menangkap radikal bebas pada konsentrasi larutan uji dengan metode DPPH, 

metode ABTS, dan metode FRAP. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi mengenai perbandingan efektivitas hasil uji antioksidan 

menggunakan tiga metode yang berbeda, yaitu metode DPPH, ABTS, dan FRAP. 

Dimana informasi ini dapat bermanfaat di bidang pangan atau industri lainnya. 
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